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DAFTAR LAMBANG/NOTASI 

 

𝐶𝑎(𝑂𝐻)2 Kalsium Hidroksida (Calsium Hydroxide) 

𝑉𝑢   Tegangan geser rencana rata-rata nominal total (MPa) 

𝑉𝑐  Kekuatan geser nominal yang disediakan oleh beton 

𝑉𝑠  Kekuatan geser nominal yang disediakan oleh tulangan geser 

𝑉𝑛  Kekuatan geser nominal 

NaCl  Natrium Klorida (Natrium Chloride) 

𝑓𝑐’  Mutu Beton Rencana (MPa) 

𝑓𝑦  Mutu Baja Tulangan (MPa) 

𝜌  Rasio luas tulangan terhadap bd  

𝑀𝑔𝐶𝑙2  Magnesium Klorida (Magnesium Chloride) 

𝑀𝑔𝑆𝑜4  Magnesium Sulfat (Magnesium Sulfate) 

b  lebar 

h  ketinggian 

𝑙𝑒𝑓𝑓  panjang efektif 

P  beban maksimum (N) 

A  Luas penampang yang menerima beban (𝑚𝑚2) 

𝑏𝑤  lebar badan (mm) 

Ø  Diameter 

Ø𝑉𝑛  Diameter Tulangan 

𝜆  faktor reduksi 

𝑀𝑢  momen ultimit 

𝐴𝑠  luas tulangan tarik longitudinal 

C  jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral (mm) 

𝐴𝑣  luas tulangan geser (𝑚𝑚2) 

d  tinggi efektif penampang (mm) 

s  jarak antar sengkang (mm) 

𝜐  tegangan geser 

l   momen inersia penampang melintang 
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V  gaya geser  

𝑦̅  jarak titik berat A ke sumbu netral 

𝑓𝑡  tegangan tarik  

T  gaya tarik tulangan 
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